LAJU PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT LAUT

Gelidium rigidum {Vahl) Greville Phﬁh

BERBAGAI KADAR GARAM DI DALAM
BAK TERKONTROL

SKRIPSI

R N

PERPUSTARAA N OPUSAT Uk t"l:. H -ul-i-.-ti'ﬁi'l,' LyEpiPs

oo G- Y

Asal dat T - Quhusndem

e o | (o] KR
Haid HW

Nr_:l-:-.-;:.-:llflf:' :_ﬁ ﬂ‘ ‘ﬂg‘ ﬂnt’
| :

i Mo. K!-'.;Ei |

FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
- UNIVERSITAS HASANUDDIN |
UJUNG PANDANG
1994



RINGKASAN

AMRULLAH. Laju Fertumbuhan dan Produksi Fumput Laut
Gelidium rigidum (Vahl) Greville pada Berbagai Tingkat
Salinitas di Dalam Bak Terkontrol ( Di bawah bimbingan

Fajuddin Syam =ebagai ketua, Daud Thana dan H.Achmad
Sadarang sebagai anggota).

Fenelitian dilaksanakan di Balai Benih Udang (BBU)
Fecamatan Ujung Tanah Kotamadya Ujung Fandang dari bulan
Januari sampal dengan Februari.

Fenelitian bertujuan mengetahui toleransi FRumput
Laut G. rigidum terhadap salinitas dan untuk melihat laju
pertumbubhan dan produksi &. rigidum pada berbagai tingkat
salinitas di dalam bak terkontrol.

Wadah yang digunakan dalam penelitian adalah bak
kayu berlapis plastik dengan ukuran 50 % S0 x S0 sebanyvak
13 buah. Dasar bak diisi pasir setebal S5 cm sebagai tempat

meletakkan rumput laut. Farameter kualitas air yang diuwkur
adalah subhu dan pH.

Rancangan vang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan perlakuan salinitas masing-masing A& = 20
permil, B = 23 permil, C = 30 permil, D = 35 permil, E =
40 permil, dengan ulangan 3 kali. Untuk melihat pengaruh
perlakuan dilakukan analisis sidik raoam dan jika terdapat
perbedaan nyata, selanjutnya dilakukan uji BNT, dan untuk
mengetahul produksi adalah perhitungan rata-rata laju per-
tumbuban harian selama & minggu.

Hasil analisis data menunjukkan ealinitas ber-
pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan. Laju pertumbuhan
rata-rata yang tertinggi pada salinitas 25 permil vyaitu,
2,99 ¥ perhari, disusul salinitas 30 permil yaitu 2,61 %
perhari, kemudian salinitas <23 permil vyaitu 2,29 %
perhari, dan salinitas 20 permil yaitu sebesar 1,78 %
perhari, serta salinitas 40 permil yaitu sebesar 0,74 %
perhari. Sedangkan produksi ygng tertinggi pada salinitas
23 permil yaitu SES,E? agr/m” disusul salinitas 30 permil
sebesar 437,47 gr/m”, kemudian salinitas =5 permil sebesar
384,15 gr/m” dan salinitas 20 permil sebesar,, 294,27
gr/m serta salinitas 40 permil sebesar 124,93 gr/m .
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rumput laut merupakan komoditas périhanan yang
mempunyai nilai ekspor sehingga perlu diusahakan pe -
ngembangannya. Fengembangan rumput laut di Indonesia
telah diusahakan melalui E;ﬁidéfé, akan tetapi tingkat
pengusahaannya masih rendah.

Dengan semakin berkembangnya Eemajuan 1lmu  penge-—
tahuan, pemanfaatan rumput laut bagi kepentingan umat
manusia tidak lagi terbatas sebagai makanan saja, tetapi
juga digunakan sebagai bahan baku pada industri obat-
obatan, tekstil, minuman, kosmetik, pasta gigi dan sebagai-
nyi (Soeseno, 1989). Sehubungan hal teresebut, prospek
dari rumput laut sebagai komoditas perdagangan akan
semakin cerah baik uﬁtuh_@emenuhi kebutuban pasar di dalam
negeri maupun eskspor ke luar negeri.

Rumput laut dari jenis Gelidium sp masih sangat
kurang dibudidayakan. Sebenarnya rumput laut tersebut sudah
cukup lama dikenal, akan tetapi terbatas pada pengambil-—
an Eeca;a 'bebag".dan'tidah terkontrol di alam, ;Ehinqga
dapat mengancam kelestarian jenis rumput laut tersebut.

Sehubungan vengan usaha pembudidayaan rumput laut

tersebut, maka perlu diketabui daya adaptasinya terhadap

faktor—faktor lingkungan agar tujuwan budidaya dapat ter-—
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Capai. Salah satu faktor lingkungan tersebut adalah
salinitas.

Teleransi rumput laut tersebut terhadap salinitacs
Perlu diketahuli karena Salinitas merupakan faktor penentu
keberhasilan budidaya diantara Tfaktor-faktor lainnya.
Untuk itu perlu diteliti laju pertumhuhaﬁ dan produksi

Gelidium sp pada berbagai tingkat salinitas.

Tujuan dan Kegunaan

Fenelitian ini bertujuan untuﬁ mengetabhui tole-
ransi rumput laut Gelidium rigidum terhadap salinitas dar
untuk melihat laju pertumbuhan dan produksi G.rigidum yang
dibudidayakan pada berbagai tingkat =salinitas di dalam
bak terkontrol.

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi
salah satu informasi bagi petani rumput laut untuk me-
ﬁiﬂgkathan usaha budidayénya dan umtuk pengembangan

penelitian—-penelitian rumput laut &. rigidum selanjutnya.

(]



TINJAUAN PUSTAKA

Aspek Biologil

—_—

Klasifikasi

Gelidium rigidum termasuk dalam Devisi Rhodo-
phyta, Kelas Rhodophyceas, Bangsa Gelidiales, Suku Gelidia-
ceae, Marga Gelidium (Anatomi,1988; Bold, 1970; Soegiarto,

dkk., 1978; Tiitrosoepomo, 1979).

Morfologi

.ﬁfriantq dan Liviawaty (1989) mengemukakan ciri-
ciri Gelidium rigidum vaitu tallus berbentuk agak pipih
atau silindris, mempunyai cabang dan anak cabang vang ber-
bentuk menyirip damn warna tallusnya cenderung kemerah-—
merahan, sedangkan Santelices (1987) mengemukakan ciri-
ceiri geéus Gelidium yaitu tallus Cartilagenous, kadang—
kadang bentuknya kaku, panjang 2 cm sampai 40 cm. Batang
utama pipibh atau cabang berbentuk menyirip. Talli ber-
Wwarna merah, ungu tua dan kehitaman.

Ciri-ciri umum Gelidium Sp yvaitu tanaman berukuran
kecil sampai sedang. Eatang utama btegak dengan percabang-—
annya yang biasanya menyirip. falli berwa;na merah,
coklat, hijau coklat atau pirang, organ reproduksi ber—
ukuran ! mikroskopik. Sistokarp yaitu organ berbentuk
jaringaA yang mengelilingi karpuspnrangia berisi karpo-

sporahasil perkawinan antara gamet betina dan gamet jantan



mempunyai lubang kecil (o=teoclo) pada kedua belah sisi
tallus, tetraspora membelah krusiat atau tetrahedral
{Anonim, 1988).

Celidium rigidum (vahl) Greville mempunyvai ciri-—
ciri membentuk jumbaian wang rimbun, talli umumnya pipih
dan kompak ataw cartilagenous, warna hijauw Ekekuningan.
Fercabangan utama alternate dengan anak cabang menvyirip
vakni berdereft dibagian sisi berlawanan dari cabang wtama
dengan ukuran anak cabang teratur pendek ke arah puncak
atau uwjung (Soeaiarto, dkk, 1978).

Gelidium terdiri dari 40 jenis wvang dikenal dari
berbagai negara dan qelapan jenis di antaranya tersebar
perairan Indonesia yaitu @ &. Latirclium, 6. Corneum, G&.
Cartilagineum (L) Gaill, 6. rigidum (vahl) Grev, G.
Crinale (Turn) Lamx, G. cologlossum, G. pussillum dan G.

pannosum (Atmadja dan Sulistijo, 1983; Santelices, 1987).

Reproduksi

Kylin (1923, dJdalam santelices, 1988) menyatakan
bahwa pergantian generasi pada Gelidium mempunyai
Folysiphonia dan mengalami perkembangbiakan secara seksual
dan a=seksual.

Ferkembangan secara aseksual dimulai dari tetra-
sporofit({tanaman 2 n) yang akan membentuk tetraspora me -

lalﬁiﬁel reproduktif tetrasporangium. Tetraspora akan mem—

belah menjadi empat bagian wvang selanjutnya mengalami



germinasi membentuk gemetofit jantan yang masing-masing
tumbuh menjadi tanaman haploid (n). Gametofit jantan mem—
bentuk sori spermatangia vaitu suatu badan yang mem-—
produksi sel-sel bagian wjung tallus gemetofit betina
bermodifikasi membentuk cabang karpogonia yang akan meng-
hasilkan sel-sel gamet betina. Selanjutnya perkembang-—
biakan secara seksual bila gamet Jjantan masuk ke dalam
cabang karpogia dan bertemu dengan se@l gamet betina dan
terjadi fertilisasi vang kemudian membentuk zigot (2Zn).
Iigot tumbuh sebagai karposporofit dan berkembang menjadi
sitoskarp. Setelah sitoskarp masak akan menge luarkan
kaspospora dan bila keadaan lingkungan mendukung maka akan

tumbub menjadi tanaman yang diploid (Santelices, 1988).

Faktor Ekologis

—_—— —— -

Faktor lingkungan m&neﬁtukan Jenis, kepadatan,
sifat alami dan prnduhtifitas. Berbagai spesies ditemukan
pada habitat tertentu cleh kKarena kondisi lingkungan vang
mendukung pertumbuhan (Trono, 1981).

Kisaran kadar garam wyang dapat ditolerir rumput
laut Gelidium | adalah berkisar 1% - 37 permil. Gelidium
yang tumbuh diperairan Indonesia adalah jenis- jenis yang
cenderung menyukal kadar garam tinggi sekitar 33 permil
{Anonim, 1988). Selanjutnya ditambahkan bahwa perbedaan
pasang surut antara 10 - 250 cm, di Seram Timur antara

%0 - 230 cm dan di Selatan Jawa antara 10-220 cm ( Atmadia
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dan Sulistijo, 1983).

gfrianto dan Liviawaty (198%), menyatakan bahwa
temperatur air tidak berpengaruh mematikan tetapi dapat
menghambat pertumbuban rumput laut. Fada umumnya rumput
laut biasanya dapat tumbuh dengan baik di dasrah wang
mempunyai temperatur antara 26 - .36 i

Sadhori (1989) menyatakan bahwa pergerakan air juga
sangat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan rumput laut.
Dibanding dengan ombak, arus merupakan pergerakan air yang
lebih baik dalam budidaya rumput laut, karena lebih dapat
diramalkan baik arah maupun kekuatannya.

Mutu dan kebanyakan cahaya berpengaruh terhad;p
produksi spora dan pertumbuhan rumput laut. Persporaan
Gelidium =pp dapat dirangsang dengan pgmherian cahaya
berwarna hijau (Anonim, 19898). Selanjutnya Correa, dkk.
(1985) dalam Anonim (1988), menambahkan bahwa persporaan
Gelidium chilense dan G. 1lingulatum dipengaruhi oleh suhu
dan lama pencabayaan, pertumbubhan optimalnya adalah pada
pencahayaan 12 Jjam, subu 20°C dan intensitas cahaya 25
ue® s'.

Spora rumput laut Gelidium spp yang tumbuh di  per-

airan yang berombak umuamnya bersifat cepat dan kuat pada

substrat (Anonim, 1988).

Habitat dan Daerah Penyebaran

Pertumbuhan Gelidium sebagai alga benthik sangat

ditentukan ‘eleh habitatnya terutama substrat tempat



melekatnya. Tempat tumbuh sangat berkaitan erat dengan
faktor fisis dan kKimiawi nseanografis. Cahava matahari
menentukan tempat kehidupan Gelidium, di tempat - tempat
yang tidak terjangkau oleh cahaya matahari, tanaman tidak
bisa Fumbuh (Santelices, 1974).

Atmadja dan Sulistijo (1983) mengemukakan bahwa di
Indonesia, Gelidium dijumpai pada berbagi =ubstrat dasar
yakni batu karang mati, batu gamping dan batu wulkanik. Di
negara lain, ada Gelidium yang tumbuh pada substrat lumpur
dan pasir, tetapi di Indonesia belum pernah didapati.

kKeadaan substrat dapat mempengaruhi morfologi
Gelidium, talli Gelidium berbeda antara yang tumbuh pada
batu berpasir didaratan terumbu dengan wyang tumbuh di
dasrah berpasir atau lumpur.

Trono (1981) mengatakan bahwa distribusi rumput
laﬁt dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu,
cahaya, salinitas, substrat, kepadatan, pergerakan air dan
kedalaman air, dan beberapa faktor biotik.

Santelices (1974) mengatakan bahwa sebaran geo -
grafis Gelidium Sangat tergantung pada perbedaan subu air.
G. amansii terdapat di perairan yang temperaturnya tidak
kurang dari 10°C sedangkan G. Japonicus hidup pada
perairan yang temperatur tahunan rata-rata 18°C ke atas.

Selanjutnya ditambahkan bahwa sebaran vertikal Gelidium
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terjadi karena ada kaitannya dengan pasang surut,
gerakan air, toleran=i, kompetisi dan substrat.

Di Indonesia, Gelidium mempunyai sebaran geografis
yang luas. Fada umumnya tumbuh di  perairan pantai vyang
berhadapan dengan Samudra Hindia seperti pantai Barat
Sumatera, pantai Selatan Jawa, Bali, MNusa Tenggara dan
Maluku (Afrianto dan Liviawaty, 1989). Selanjutnya Atmadja
dan Sulistijo (1983), menambahkan bahwa G. rigidum dan &G.
cartilagineun dapat dijumpai di perairan Laut J awa,
Sulawesi dan HMaluku terutama di daerah selat wang

merupakan titik temu antara Samudra Hindia dan Laut Jawa.

Metode Budidaya

Mubarak (1981), Afrianto dan Liviawaty (198%) dan
Sadhori (198%) mengemukakan babwa matode apung {(floating
method), metode lepas dasar (off bottom method), metode
dasar (bottom method) digunakan berdasarkan pada kondisi
lingkungan perairan.

Teknik budidaya rumput1 laut dengan menggunakan
metode apung pada prinsifnya hampir sama dengan metode
lepas dasar. Fada metode ini rumput laut diikat pada rakit
sehingga selalu mengapung.

Dalam metode lepas dasar quf bottom method)., bibit
rumput laut diikatkan pada tali atau jaring yang
direntangkan mendatar di atas dasar perairan dengan jarak

dari dasar perairan sekitar 30 cm. Untuk perairan pantai



atau terumbu karang vyang ﬂangkal dan masih terdapat
genangan air pada waktu surut terendah kira - kira 90,3 -
1,0 m ini sangat cocok.

Metode dasar (bottom method) dianggap paling
sederhana. Pada metode ini budidaya dilakukan dengan jalan
menebarkan potongan—potongan rumput laut atau mengikatkan
pada benda-benda keras di dasar peErairan.

Afrianto dan Liviawaty (1989) mengemukakan bahwa
modifikasi metode apung terdiri dari dua, vyaitu monoline
dan net, modifikasi metode lepas dasar terdiri dari tiga
vaitu monoline, net dan tabular net. Sedangkan metode
dazar terdiri dari dua modifikasi yaitu metode sebar dan
metode ikatan pada dasar perairan.

| Penelitian Saad (1988) memperlihatkan hasil metode
apung pertumbuhannya lebih baik jika dibandingkan dengan
metode dasar. Sulistijo, dkk. (1980) menambahkan bahwa
metode dasar dengan mengabaikan sebanyak mungkin pembatas
lainnya.

Felemahan pada metode apung ini adalah banyaknya
area yang terbuang, barena adanva Jjarak tanaman antara
Fakit wang satu dengan lain harus cukup jauh, agar tidak

terjadi benturan (Wardana dan Mubarak, 1983) .

Bibit Rumput Laut

Gomez (1981) menyatakan ciri bibit yang baik untuk

budidaya yaitu bersifat elastis dengan warna cerah,



memiliki banyak percabangan, bibit baru dan muda, bebas
dari detritus dan material lainnva vang biasa melekat pada
rumput laut.

Afrianto dan Liviawaty (1989) mengemukakan bahwa
hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan bibit, apabila
berupa stek maka tanaman yang dipilih adalah tanaman yang
segar, baik wvang berasal dari budidaya maupun dari tanaman
vang twmbuh secara alami. Bibit harus baru dan masih muda
vang ditandai dengan percabangan vyang banwvak.

Afrianto dan Liviawaty (198%9) menyarankan berat
setiap ikatan benih antara 30 samapi 150 gram tergantung

dari jenis rumput laut yang dibudidayakan

Hama dan Penyakit

Hama dan penyakit dalam suatu kehidupan organisme
khususnya organisme peralran merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan tingkat produksi ﬁrganigme
vang dibudidayakan.

Soegiarto, dkk.(1978) mengemukakan bahwa faktor luar
vang berpengaruh pa&g rumput laut adalah tanaman penempel,
binatang penempel serta ikan dan penyakit ice-ice. Tanaman
penempel antara lain Hypnea, Dyctyota, Acantophora,
lLaurencia, Fadina, Amphicoa dan algae filamen Lyngbya dan

Syamproca. Tanaman tersebut bersifat kompetitor, bahkan

algae filamen ini cukup mengganggu karena bila dalam
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Jumlah yang banyak akan menutupi tanaman sehingga mem—
busuk, mati serta dapat mengganggu proses fotosintesa.
Einatang vang sering dijumpai hidup di sekitar

tanaman rumput laut serta biasa makan tanaman yang di-
budidayakan adalah ikan—-ikan jenis Siganidae. Placidae,
Tunicata, Monecanthidae, FPomacentridae, Amphipoda dan
spat D?Eter.ﬁmphipnﬁa dapat melekat pada tanaman sedangkan
Tunicata akan menutupi sebagian tanaman ( Sulistijo, dkk.,
1778). Tanaman penempel lainnva adalah Dudresnava, Ulwva,
Yolonia, Gelidigpsis, Sargassum, Caulerpa, Briopsis,
Chaetomorpha, Folysisphonia. kKeberadaan tanaman tersebut
karena terbawa bibit dari alam atau karena spora terbawa
oleh air.

Fenyakit vanmg dapat menyerang rumput laut adalah
bakteri, virus dan fungi {wardana, 1971). BSedangkan ms—
nurut Sulistijo, dkk. {(1978),. penyakit vang sering me —

nyerang_ tanaman rumput laut adalah ice-ice yang disebabkan

oleh bakteri.

-Panen
Mhoung (1981) menyatakan bahwa panen dapat
dilakukan setelah rumput laut adalah berumur 1,5 - 2 bulan

dengan panjang raté—rata 20=40 £m dengan Randungan agarnya
20-%0 persen. Cara panen yang sering dilakukan ada dua
macam yakni panen total (keseluruban) dan panen selektif

(sebagian).
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Panen atau pemotongan tanaman selalu diiringi
dengan naiknya laju pertumbuhan. Angka pertumbuhan sesudah
dipotong selalu tinggi dari sebelumnya dengan perbedaan
vang nyata. Yang menyebabkan demikian adalah berkurangnya
kompetisi antar batang dengan munculnya percabangan baru

{Soegiarto, dkk, 1978).

Manfaat Rumput Laut

Rumput laut dapat dimanfaatkan terutama sebagal
bahan makanan dan berbagai industri yang lain.

Herbagal jenis rumput laut khususnys Gelidium spp
di Indonesia dan neaara lain dimanfaatkan sebagai  bahan
baku pabrik dalam negeri dan sebagai komoditas ekspor
{Anonim, 1788).

Rumput laut Gelidium spp merupakan salah satu
tomditas ekspor non migas penghasil agar—agar yang
vegunaannya bagi kehidupan manusia sangat luas, karena
selain sebagai bahan makanan juga digunakan sebagal bahan
baku industri pangan, dan kosmetika (Soerdjodinoto,
19623 Soegiarto, dkk., 1978). Dan "di bidang media agar-
agar digunakan sebagai media kultur bakteri dan bahan
dasar pencetakan gigi, kegunaan Yang Yyang lain sebagai
bahan tambahan dalam industri tekstil, kertas, Ccampuran
pasta gigi dan lain-lain (Dawes, 1981). Selanjutnya Fortes
(1984) menambahkan bahwa rumput laut yang mengandung

agar—agar digﬁnakan dalam bidang bakteriologi sebagai

12



media kultur bakteri, di bidang makanan dibuat gelatin,

bahan anti kering roti dan pastry, membutuhkan keju, di

gunakan dalam industri pakaian, kertas, anti air,

kosmetika serta dalam bidang kedokteran. Manfaat lain

dari rumput laut adalah dapat digunakan sebagai pupuk

organik karena mengandung kalsium terutama dari klas

Rhodophyceae (Walford dalam Soegiarto, dkk., 1978).
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanan di balai benih udang
Faotere Kecamatan Ujung Tanah Fotamadya UWjiung Fandang.
Fenelitian ini berlansung mulai dari bulan Januari

Sampal dengan Februari 1994.

Wadah Penelitian

Wadah penelitian yang digunakan adalah bak Eayu
berlapis plastik dengan ukuran 50 ¥ 50 ¥ 30 cm sebanyak 15
buah. Dasar bak diisi pasir putih setebal 5 em sebagai
tempat meletakkan rumput laut. Di atas bak penelitian di-

buat atap plastik untuk mencegah bocoran.

Alr Percobaan

Air wyang digunakan berasal dari laut dengan
salinitas rata-rata 28 permil. Sedangkan salinitas per-—
lakuwan yang digunakan adalah 20 permil, 253 permil, 30
permil, 35 permil, 40 permil. Untuk memperoleh salinitas
Wang rend;h (20 permil, 25 permil) maka air laut tersebut
diencerkan dengan menambah air tawar dan untuk memperoleh
salinitas yang lebih tinggi (30 permil, 35 permil, 40
permil) maka air laut tersebut ditambahkan dengan larutan
garam (sesuai dengan salinitas wvang ditetapkan). Tinggi
air dalam bak yaitu 40 em dari permukaan pasir dalam

bak. Pergantian air dilakukan setiap minggu vaitu dengan



mengeluarkan air dalam bak kira—-kira sepertiga dari tingagi
dalam bak kemudian dimasukkan air baru yang mempunyal

salinitas sama sampal ketinggian 40 cm.

Rumput Laut

Rumput laut yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis Gelidium rigidum yang bibitnya berasal dari
perairan pulau Barrang Caddi Kecamatan Ujung Tanah

Kotamadya Ujung Fandang.

Prosedur |

Fersiapan Bibit

Bibhit rumput laut diaklimatisasi terhadap kadar

garam selama empat hari untuk mencegah terjadinya

mortalitas

Penanaman Bibit

Penanaman bibit rumput laukt dilakukan dengan
menggunakan metode dasar. Banyaknya rumput laut yang

ditebar setiap bak yaitu seberat 100 gr (400 Qi fm Y .

Pemupukan

Agar unsur hara tetap tersedia bagi kelangsungan
hidup Gelidium rigidum maka dilakukan pemupukan dengan
pupuk urea. Dosis pupuk yang digunakan yaitu 0,2 gr (0,8
qf!mzl setiap bak. pemupukan dilakukan setiap minggu

setelah pergantian air.
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Rancangan Percobaan

Rancangan percobsan yvang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap, dengan lima perlakuan danm tiga uvlangan.
Ferlakuan tersebut adalah perlakuan A = Salinitas 20
permil, B = Salinitas 25 FPermil, C = Salinitas 30 permil,
D = Salinitas 35 Permil, E = Salinitas 40 Fermil, dengan
tata letak seperti terlihat pada Gambar 2. Untuk melihat
pengarub perlakuan dilakukan Analisa Sidik Ragam vyang
dilanjutkan dengan Uii BNT (Beda MNyata Terkecil) 3Jika ada

pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan dan produksi.

Fengukuran Peubah

Laju Pertumbuhan

Untuk mengukur laju pertumbuban rumput lauwt, dilaku-
kan penimbangan rumput laut setiap minggu selama enam
minggu dengan menggunakan timbangan listrik vang ber-
kapasitas 2000 gram dengan tingkat ketelitian ©,1 gram.
Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus

Fortes (1981) sebagal berikut

o
GR = x 100K
WO M t

Dimana GR = Laju Partumbuhan ( % / hari )
W = Fertambahan Berat {(gram)
wo = Berat Awal (gram)

+ = Lama Pemeliharaan (hari)

1&




T o

Froduk=i{

Produksi rumput laut dihitung dengan menggunakan

rumus Fortes (19819

Wt = wo

T
-
Ii

A

Dimana Pr = Produksi selama pemeliharaan [grfmzl

wt = Berat akhir rumput laut {(gr)
wo = Herat awal rumput laut (gr)

>
A = Luas permukaan penanaman (m” )

Kualita=s Air

Farameter kualitas air yang diamati adalah pH air
dan subu. Untuk mengukur pH air digunakan kertas pH
indikator. Suhu air diuvkur dengan menggunakan Thermometer

batang berskala © = 100° C dengan tingkat ketelitian

ll:l

C. Fengukuran parameter air tersebut dilakukan setiap
hari dengan tiga kali pengukuran wvaitu pagi, siang dan

sore bari. Hasil pengukuran dirata-ratakan perminggu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan harian setiap minggu disajikan
pada lampiran 1 vang berdasarkan hasil penimbangan rumput
laut Gelidium rigidum setiap minggu selama penelitian.

Hasil analisis sidik ragam laju pertumbuhan harian
rata-rata selama penelitian berlangsung menuniukkan bahwa
perlakuan =salinitas yang berbeda memperlihatkan pengaruh
perbedaan nyata dari laju pertumbuban mulai minggu T
sampal minggu VI ( Lampiran 2 sampai dengan 7 ). Hal indi
berarti bahwa perbedaan salinitas dapat mempengaruhi laju
pertumbuhan.

Hasil wii BHMNT terbhadap laju pertumbuhan rata-rata
aelama penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa salinitas 235
permil memberikan pertumbuhan  yang tertinggi (terbaik)
jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya (mulai dari
minggu I sampai dengan minggu VI) vaitu berkisar 2,17 ¥
pada minggu VI sampai 3,83 ¥ pada minggu [II. Disusul
berturut=turut oleh salinitas IO permil {dengan kisaran
1,99 % pada minggu VI sampai 35,42 % pada minggu 11},
salinitas 35 permil (dengan kisaran 1,72 ¥ pada minggu VI
sampai dengan 3,04 pada minggu IIl), salinitas 20 permil
{dengan kisaran 1,37 % pada minggu VI sampai dengan 2,35 %
pada minggu IV}, salinitas 40 permil {dengan kisaran

0,42 % pada minggu VI sampai dengan 1,10 ¥ pada minggu I).




Tabel 1. Hasil Uji BNT (Beda Myata Terkecil) dan
Fata-Fata Lajuw Fertumbuhan Gelidium rigidum
Setiap Ferlakuan Selama & Minggu

Ferlakuan

HENgan i 5] = = o

20 " JSoo 2% Yoo 50 TJSoa 3% T /oo {40 T foo
1 1,38° 2.80° 2, 80 2, 02" 1,107
2, e 3,837 3,425 2, 40" 0,59°
3 1,94° % 3,00 5,08" 0P
4. 2,35% R 2,565 2,535 o, ka7
5. 1,79 2,45° 2,16° 2, 00° a, 55"
& 1,57° 2,17° 1,99" 1,72° o,az°

Keterangan fHuruf wvang berbesda pada baris yang sama
menunjukkan pengaruh salinitas yvang ber-—
beda

Gratik laéu pertumbubhan { Gambar 3 ) memperlihathkan
adanya kenaikan dan penurunan laju pertumbuban pada minggu
terténtu, dimana p;da perlakuan salinitas 20 permil ke-
naikan pertumbuhan mencapal puncaknya pada minggu IV,
kemudian pada minggu Y-VI terjadi penurunan. Pada perlaku-
an salinitas 25 permil dan 30 permil puncak pertumbubhannya
terjadi pada minggu 1I dan pada minggu berikutnya terjadi
pEnurunan sampal pada minggu terakhir pengamatan yaituw
minggu VI. Selanjutnya pada perlakuan salinitas 39 permil

kenaikan pertumbuhan berlangsung sampai minggu III dan

teriadi penuranan pada minggu IV sampai minggu terakhir

. sariganatan yaitu minggu YI. Dan pada perlakuan salinitas

40 permil puncak pertumbubannya terjadi pada minggu [ dan




pada minggu berikutnya terjadi penurunan sampai minggu
terakhir pengamatan. Naiknya pertumbuban pada minggu awal
diduga disebabkan karens persaingan antara tallus dalam
setiap rumpun dalam memanfaatkan cahaya matahari, ruang
dan nutrien masih relatif kecil. Terjadinya penurunan
pertumbuhan diduga disebabkan aleh persaingan antara
tallus tanaman yang semakin besar dan semakin tuanya umur
rumput laut sehingga perkembangan sel-selnya lebih lambat
serta adanya gangguan lumut sutra ( Chaetomorpha ) yang
menempel pada tanaman rumput laut yang mana dapat menjadi
penyaing dalam penggunaan unsur—-unsur hara maupun  dalam
penggunaan ruang.

Hama yang sering mengganggu dalam budidava rumput
lawt, pada umumnya algee filamen (Chastomorpha) wvang me-
rupakan penyaing dalam hal ruang, penyerapan nutrien dan
penyerapan cahaya untuk fotosintesa. Penurunan kecepatan
pertumbuhan diduga disebabkan oleh faktor-faktor kepadatan
populasi, dimana semakin lama pemeliharaan maka kepadatan
populasi rumput launt semakin besar sehingga terjadi per—

saingan dalam pemanfaatan cabaya (Chen, 197&6; Sulistijo,

dkk., 1980).

Perkiraan Produk=si

E Tabel produksi &. rigidum selama penelitian (Tabel
2} memperlihatkan bahwa pada perlakuan salinitas 20 permil

i
menuniukkan produksi yang tinggi vaitu sebhesar 03,87 g/m™

disusul perlakuan salinitas 30 permil sebesar 437, 47
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Gambar I.G6rafik Rata-rata Laju Pertumbuhan
Fumput Laut Gelidium rigidum Se—
tiap Perlakuan Selama & Minggu

-
alinitas 3% permil sebesar 348, 13 g/m",

- 2
linitas 20 permil sebesar 294,27 g/m ,

2
calinitas 40 permil sebesar 124,95 gfm




sesuai 3
8% dengan laju pertumbuhan  harian  masing-masing

seperti telah disinggung sebelumnya.
Tabel 2. Hasil Uji BNT (Beda MNyata Terkecil) dan

Rata—rata Hasil Produksi Gelidium rigidum
Setiap Minggu Selama Penelitian

Froduksi
FPerlakuan

{gr'.a"mE }
A 294,27
B 503,870
e A57 .87
D =94, 13"
E 124,95

Fengamatan Kondisi Tallus

Hasil pengamatan kondisi tallus selama penelitian
berlangsung memperlihatkan terjadinya perubahan warna dan
kondisi tallus, sejalan dengan bertambahnya waktu pe-—
numbuhan. Fada saat penanaman awal dilakukan, keadaan
tallus bagian atas Bersih berwarns coklat Eeungu—unguan ,
bagian ujung tallus kelihatan jernih, bagian pangkal dari
tanaman berwarna coklat twua uwtamanya pada bagian  vyang
menempel pada substrat. Fondisi tallus terlihat sangat
slastis {( kenyal ), tidak mudah patah, percabangan sangat
banyak berbentuk Fumpun dan mempunyali banyalk tunas. Akan
tetapi selama penelitian berlangsung terlihat adanya

perubahan kondisi tallus terutama perubahan warna.




Fada salinitas 20 permil dan 40 permil bagian

dibawah ujung hingga ke pangkal tallus mulai berubah

menjadi keabu-abuan pada minggu V¥V - V1. Ferubahan warna
tersebut (menjadi keabu=-abuan) disertai dengan tallus yang
menjadl agak keras (kurang elastis) dan mudah patah.

Fada pengamatan salinitas 25 = 35 permil, terjadi
perubahan warna tallus dari coklat keungu-unguan menjadi
coklat kekuning-kuningan pada minggu III - WI. Ferubahan
warna tersebut tidak mempengaruhi kondisi tallus di  mana
tallus tetap elastis, percabangan baik serta tidak mudah
patah.

Secara umum &. rigidum dapat mentolerir semua per-
lakuan salinitas yang diberikan yaitu kisaran 20 - 40%. |
Tidak ada indikasi wvang menunjukkan babhwa rumpuat lauk
teraebut renescens { mengalami kematian ) pada kisaran
gsalinitas tersebut. Hal ini kurang lebih sama dengan vyang
dikemukakan Santelices kl??#i bahwa kisaran kadar garam

yang dapat ditolerir oleh rumput laut Gelidium adalah

berkisar 13 — 357 ®rao.

Kualitas Air

Hasil rata-rata pEngukuran s air sgetiap
perlakuan gselama & minggu dapat dilihat pada Tabel 3.
Sedangkan hasil pengukuran rata-rata pH air setiap
perlakuan selama & minggu dapat dilihat pada Tabel 4.

Kisaran subu air rata=-rata pagi hari yaitu 26,17 -

a4 EQQE, siang hari yaitu 30,39 - 51,4EDE dan sore hari
L]
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yaitu 29,28 - 20,21%. kiearan

sl air tersebut masih
dalam batas yang dapat ditolerir oleh rumput laut.
Afrianto dan Liviawaty (1989) mengemukakan bahwa
pada umumnya rumput  laut dapat tumbuh dengan baik di
dasrah yang mampunyai kisaran suhu perairan antara Eﬁﬂc
- 33°

C. Kisaran pH air rata-rata pada pagi hari yaitu 7,00

= 7,99, pada siang hari 7,12 - 8,00

dan pada sore hari
yvaitu 7,00 - 7,59,
Tabel 3. Kisaran Rata-rata Suhu Air (°C) Setiap
Ferlakuan Selama & Mingagu
Ming= Ferlakuan
gu [ ] O (] (W] jm |
200 foo 23 /oo S0 Soo S35 foo 407 Joo

24,75-30,82
2&,80-30,93
2&,17-30,74
26, 57-30,458
24, 53-31,03

2, 5230, 64

26,68-30,74
26,35-30,64
26,17-30,42
26, 18-30, 64
26,32431,00

26,24-30,71

26,53-30,82
2& ,39-30,47
2&6,18-30,69
28 ,24-50,39
2&6,39-31,07

26,21-30,71

26 ,47-30,%4
26,32-30,74
26,18-30,53
248 ,846—30,39
26,57 31,00

26,57-30,96

26 ,39-31,00
26,46-31,03
26 ,39-31,29
26,50-31,42
28, 39-30,92

26,50-31,35

Keterangan:

-Suhu Air Rata-rata Pagi Hari
=Suhu Alir Rata-rata Siang Hari =

=Syl Air Rata—-rata Sore Hari
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Tabel 4,

Kisaran Rata-rata

ST aa A o PH Air Setiap Perlakuan
::ng- Perlakuan
20% /60 25% /00 30%/00 35700  40%/c0
1 7482-7,78 7,357,868 7,3%-7.71 7,35-7,64 7,28-7,59
2 7,00-7,35 - 7,42-7, 44 7,357,684 7,35-7,78 7,43-7,Bb4
3 7228-7,78 7,37-7,71 7,12-7,35 7,07-7,71 7,357, 64
4 7,077,453 7,00-7,21 7,00-7,14 7,00-7,3% 7,21-7,%9
= 7,35-8,00 7,35-7,78 7,28-7.54 7,35-7,86 7,28-7,78
& 7,00-7,43 7,42-7,71 7,14-7,71 7,21-7,64 7,00-7,21i
Keterangan:

= pPH Air Rata-rata Fagi Hari = 7,00 -~ 7 .99

= pH Air Rata-rata Siang Hari = 7,12 - 8,00

- pH Air Rata-rata Sore Hari = 7,00 - 7,59
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KESIMPULAN DAN SARAN

rﬂ&iﬂpulan

= Laju pertumbuhan rata-rata perhari Gelidium rigicum

selama & minggu, diperoleh hasil yang terbaik (ter—
tinggi) pada perlakuan salinitas 25 permil yaitu 2,99 %
perhari,. sedangkan yang terendah pada perlakuan
salinitas 40 permil yaitu sebesar 0,74 % perhari.
Froduksi Gelidum rigidum selama & minggu diperoleh hasil
varng tertinggi pada perlakuan salinitas 25 permil
sebhesar S03,87 grfmz, sedangkan vyang terendah pada
perlakuan salinitas 40 permil sebesar 124,93 grﬁmz.
Fondisi tallus selama penelitian, memperlihatkan hasil
vang cukup baik pada salinitas 25 permil, 30 permil dan

35 permil. Sedangkan pada salinitas 20 permil dan 40

permil kondisi tallus kurang baik.

Saran

Ferlu diteliti lebih lanjut pengaruh salinitas dengan
melihat kondisi tallus yang diduga berhubungan dengan
kandungan agar—agar.

Perly diteliti cara penanggulangan bhama {(Chaetomorpha)

vang lebih afektif tanpa mempengarubi rumput laut.
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Lampiran

-
wt m

Daftar sSidik Ragam Pengarubh Perlakuan

gal%n%tas terhadap Laju Per tumbuhan
elidium rigidun Pada Minggu II

Sumber DB
K JK KT
g aman P 0,01 'T 0,05
Rata-rata 1 90,43
Perlakuan 4 16,97 4,24 212" 5. 99 3. ag
S i s a 10 0,17 0,02
Total 15 107,37
Keterangan : %% = Berbeda Sangat Myata
Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
Salinitas terhadap Laju FPertumbuhan
Gelidium rigidum Pada Minggu III
Sumber
JK KT F F
Keragaman DE H 0,0L ' T 0,05
Rata-rata 1 0,92
L
Perlakuan L 15,03 3,76 i88 5,99 3,48
8 isa 10 0,17 0,02
Keterangan : ¥%¥ = Berbeda Sangat Nyata
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Lampi i
Plran 3. gﬂ{Fa? Sidik Ragam Pengaruh Perlakoan
Ga initas . kerhadap Laju Fertumbuhan
elidium rigidum Pada Hinggu IV

ﬁhmher
Reragaman DB JE KT FH 0 DlET 0,05
Hata-rata 1 76,03
Perlakuan 4 10,71 2 .83 134"" 5,99 3,48
S 1sa 10 0,17 0.02
T ot a } 15 86,91

Eeterangan : %% = Berbeda Sangat Nyata

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
Salinitas terhadap Laju Pertumbuhan
Gelidivm rigidum Pada Minggu V

Sumber -
Keragaman 00 2 3 " 0,011 0,05
Rata-rata 1 47,835
ke

Perlakuan 4 6,59 1,65 165 5,99 3,48
S isa 10 0,09 0,01
Total 15 94,93

Keterangan : *% = Berbeda Sangat Hyata
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Lampiran 7. Daftar Sidik

RBagam Pengaruh Perlakuan

Salinitas terhadap Laju Pertumbuhan

Gelidium rigidum Pada Hinggu VI

Sumber

Keragaman DB JE £T Fy  o,01f71 0,08
Rata-rata 1 37,23

Perlakuan 4 5,63 1,41 1417 5,99 3,48
S ig a 10 0,05 0,01

Total 15 42,91

Keterangan : %% = Berbeda Sangat Hyata

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Produksi FRumput L
Gelidium rigidum Selama Penelitian

aut

Sumber DB JRE - RT FH FT
Keragaman 0,01 0,05

Rata-rata 1 18B26317,07
L
Perlakuan 4 258737,9Z 64684 ,48 257,94 3,99 3,48

=152 10 2507,73 250.77
Total 15 2Z087562,T72
Keterangan : %% = Berbeda Sangat Nyata
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